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IBM PINGRAJIN MEJA DAN KURSI DI KELUld{tr{N BULADU KOTA GoRoNTAI,o
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Fakuhat Teknik, UniNetsitds Negeti Gorontalo

E-ndil : atlkJ.lin u pti:rctLelujlLlltjl

lbnruct 'lhe Garontalo Connuniry still reb on tahles and chdns limiture hacle
lion rattan, b t alons with the tine, hbles d d chats fnn rouan is dtrcad!
beco ing ohsolete, one turson is gtorihg li$niture .lesign that more conrincih*
'l"tn oth, t ndh , ial' . , h .t: uuJaidatutuiatn n, :,t,tct) t'..o',oattBWhitt

protide re derigh .tol tions Jbr a tahle an.l chans nade lion ratan by &nsiderinp
thpr aod , na..f', rneli , nL h \, t ., t'h.t" rnJ ltntniat u,h 'ht, , r'L ct;l
can lrodu.e tahles ani chdirs thdt dre , ot? innarutire, poretl l, an.] hos d hi4hel
aetthetic so that il beonet .t pro.lu<t ofsupetiot c.npetition. Specilic tdrgets to be
achiere.l k the inctedse. 1) knawkige dnd skill.\ dhaut.lesisni E tahles ond chui^
lioh /ata usins tbee canccpts, nameb/ elli.ip . , aestheti., dnd linctional, 2)
inclearcd rcrenue $tirdns ton tuttdn tables dhd thdi/s. In a.Llition to these
taryets, alsa the odmi isttdtiw inprownent udftsmen and narketing makagene t_

The nethod used is the trdinihg d .l assistance dircci! to the d,lisant o.f the
sttutesies and techniques in the ndnufatlurc al tdbles akd chdi^ node ol ratan
The rcsuhr arc expectei ta be a incrcase in the sale pice so th.lt the wtfare of
artisa s tahles and chait to be hettet in thefuhlre.

KelNords: Jbntw rd dn tdbler dnd chaits, e|Icienq, aesthetic, an.l lindiondt

Abstruk. Mdsyarukat Gorantdla ?d&r ununnyd nldsih e gq"dalkrn lanitw mejd
dan kutsi .fdng tetb at cldr.i totdn, Nan h seiins dqsd ?erkcnbahgdn hdsil
pto.tuk neja ddn kutsi.lati rctan terseb t su.ldh nulai .lititlggalk.n, satah sahl
penyebabrytd adalah be*enbdnsryd desain fwnitu-yans lehih neldktnkon .lati
boha yang lain seperti kayu da alununiun. Pensdb.lian mauyordkdt ini (thM)
dkirn nenbetiknn solusi t."desain u t k eia tlan l rsi yd g terhuat tle tutan
dengan nenpethdtila ti3d konsep utama t-aitu ele.tiensi, estetis, .lan lingsi.nal.
l)engan konsep ini.l:t?dt mehghasilkan produk i cja .ldn kursi yang lebih inoratil:
kudt, dan heniliki estetika fa g leh ih tingsi sehingga hehj.tdi !tu.luk fa s unggul
dalan berkompetisi. Iaryet khusus ))ang ingin dicdpai d.Jdldh tetkrdinla
pen inskatd : l ) pengetohudn .ldn keteftnpilan tentans menrlesai, n j a dan kwsi
ddtitotdlr densdn pngguhakan tiso konsep, yihl elitiensi, estetis, dah.fu"esn nat,
2) peninskatdh ?enddpdb" pe gt diin n.ja da" kutsi ddri rran. Selai taryet
tetsehu. juge tetjddi fa ?ethaiken &lninishdsi Nngrajin dan nandjenen
penasardn. Metode rang digunaka a.ldl.th pelatihan narpun pendanpingdn
se.ard langsung kepada pengdjin terlhns strdtegi dah telnik .ldkm peuhudtan
nejo.ldn kursi yang tetb dt .lati tuta Hesil rong dihdrar)r,en akan teriaditrya
peningkttotl horydjual sehnAga LeseJdhterda pcnstulin neja.ldn ku$i ncnkt.li
lebih baikdi nara )ang akan datans.

Krtd Kt! t:i: lunitur rcta nejd dan kursi, efesieBi, cstetis, .lan lu ssiohal

1. Pendahuluan

Gorontalo merupakan salah satu penghasil rotan di bagian Sulawcsi. Hal ini yang
mcnyebabkan animo masyarukat Gorontalo memanfaatkan material rotan sebagai

9'7
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sumber pekerjaan dalam bidang fornilute seittng dengan itu, makl 
-be-rkembang

i"a*ii i*iir* yang memanfaatkan mate al rotao sebagai bahan lokal lndustd-nr-"* 
V-g paling 6anyak dikembangkan adalah fotniture meja. dan lorsi Akan

,",upi, ftu.if i"*inlpioaU.yung dihasilkan oleh industri fumitur tidak mampu menarik

,i-iutit -u.yututut lokal'maupun masyalakat luar daerah Salah satu penyebabnya

"i"f'"fr 
p"*"itg* d;t bidartg J:urnitute sangat tinggi, terutama ya[g memanfaatkan

material seperti kay'u. alumuriru'n. dan besi

Sel;in itu ;;d desa \n .funliture yang berkembang selama ini masih memiliki

bentuk-bentuk konvensional yarg temyata tidak efisien dalam proses produksi' nilai

".*,itu 
.*gu, lernah, serta boros dalam pemanfaatan ruang saat proses distribusi

-u.rp* p"niyi-punuonyu. Pemasalahan lain muncul dari kankteristik matenal rotan

itr i""ai".'sifut -ut".lut yang mudah untr.rk dilengkungkan dan lentur, membuat

struktur ataupun konstmksi fumitur rotan yang dihasilkan perlu me-nggotaktn sttpport-

support tambahan untuk mempefiahankan bentuk hasrl bending rctarr Support

t#bahaa pada fumitur rotan biaJanya berbentuk stmktur silang yang menempel secara

p"r--". p"a" bagian kaki kursi/meja. Hal ini membuat fumitir- fumitw rotan sulit
'ootut -"-ititi siiem bongkar-pasaag atau lipat. bahkan xnhrk proses J/a'fri'g-pun

meDjadi tidak seoptimal klrlsi dari mateial ka)'u atau alumrnlLul'l yang mtntm suppot-

suppolt tatnbahaL" Oleh karena itu, perlunya dilakukan eksplorasi struktr untuk meningkatkan

efisielrsl, loatiibility fumihr rotan melalui inovasi desain pada bentuk struklw lirmitur

.oiun, ,"ttu p",tgg""aan kombinasi matedal yang sesuai 
- 
Fokus utama dari eksplorasi

ra*i,. O*'torili"usi material yang dilakukan ini adalah untuk mendapatkan inorasi

*unn -*ou mensangkal citra dan ;ilaijual produk fumitur rotan dengan pendekatan

A;tr:; y""c mengi.u-pada tiga laklor uiama laitu : efisiensi esrelis dan fungsional

fonr"p i'".uin 
- yang dikimbangkan dalam eksplorasi ini dibuat dengan

-"-p!ni-U-gtuo Uaitasan-batasan-desain dan segi karakteristik material rotan itu

sendi.i. Melului konsep ini diharakan dapat menghasilkan produk fbr'?iure rotan yang

iuii.,,uuoy* airniouti oieh masyarakat setempat maupun luar daerah Dengandemikian'

iorrW 'V-g ditawarkan ini dapat ierobsesi masyarakat gorontalo untuk

-"-t'"tauyut'uo diri dengan mengembangkatt r:saha folniture rotan untuk meja dan

kursi yang lebih menarik.--''-- ' Uituk -",t"upai tujuan temebut, maka akan dilakukan kerjasama dengan pihak

ttdnstti furniture rctir m;ja darr kursi. Untuk mewujudkan kerjasama yang baik' maka

p"Ut.#" ftu akan memderikan fasilitas sesuai dengan kebutuhan, rancangan model'

Ittut"gi p"t"tjuu" dan memberikan pembimbingan secaru largsung kepada pihak

p"ngr-u,jin t".r"but a"ttgan mengacu pada tiga konsep utama, yaitu efesiensi' estetis' dan

fungsional

2. MetodologiPenelitian

Flowchart Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatal dilaLukan melalui beberapa tahapan, sepefi ditunjukkan

pada Gambax 1.

tssN 1693-699X I ETSSN 2502465X
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Ganbar 01 . Diasam Alir Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melalui beberapa tahapan, meliputi :

Tahap Persiapatr
. Survei tempat pelaksanaan kegiatan ipteks IbM, dalam hal ini adalah kelurahall

Buladu dan Libuo kecamatan kota baral kota Gorontalo.
. Wawancan dilakukan kelompok pengajin rotan kursi dan meja dengan tujuan

untuk keperluan pelatihan yang akan dilakukan dan mengarabkan meugikuti
model yarg sudah didesain.

o Pembuatan mareri pelarihan
Materi pelatihan ini berkaitan dengan model yang akan diikuti dan pengembangan
model-model lainnya. Materi ini juga diajarkan cam m€lengkung rotm, menganyam
rotar\ dan memp€rhitungkan asp€k kekualarulya.

kegiatar
Rencana pelaksaoaan kegiataa dibagi meniadi beberapa tahap, yang akan dibahas
pa& hasil dan pembahasan.

irtTdhapd inr ditakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan, sehingga
. rlapat dilakukan penyempumaan apabila tedapat kekuarangan didalamnya.

Evaluasi-
Evaluasi itri bertujuan untuk mengetahui apakah tedapat peningkatan kerja baik dari
segi mctode naupun p€ngembangan keativitas pengajin dengan memperhitungkan
riga konsep utama, yaitur efesiensi. estetis. dan fungsional.

laporen kemejuan dan laporan akhir daxi kegiatan pengabdian Ipteks
yang dilaksanakan.

Vol 5, No.l, Januari 201?
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3. Hasil dan Pembahasan

Targct Luaran
BerJc.arlan rumu5Jn ma5alah Srng tclah drprlplrkln, d:rlam, 

,propnsrl
ncnorhrlr.rn l(cordd lnc\\srakal lbM rncka tsrgct luarcn yang diharapkcn a'nlan

fii.-;';;;t ;.';;r;;,;i"" rncja Jrn rursi ciapar memrhami relrik Jc'rin \ans

bcriorcnra.ipiar elc\ienci. eslclic' J3n ft rng'iorral

tZl. pifr"f. p".gt"lit rotan meja dan kursi dapat mengernbangan l'rcasi tbmrhl rotan

' ' 
,t"nnan k"butuha pasar sesuai tuntutan modcrnisasi

pf ilff;;;;ji;loiun ,o"ju au" l-utti clapat memabami tckrik pe.rasaran fornitur

rctan.

l4l. Pihak pengrai in
detrgan berbagai

meja dan kursi dapat menahami cara mernbuat fomitu rotan

kebutuhan later'

Metode Pelaksanaan

Melodc yang digunakan ini dalanr merryelesaikrn ma\irlah inclalui frogrem lbM

inj d"i;';;;J.;cla-tihan s"car" langslrrg (/r'riti'l:l)' Jeln('nsirasr pcrcobaan- dan

pcmbinaan pengeinbatlgan Lrsaha terhadap pengrajill rotan'

Metode Pelatihan

I uruan drri lnclodc n(l rlihcn irtr aJalah :

rrl I J";;";;;"",;t"" i!."r"p-' kolrampilan tckris' dan praktis dalam mcmbual

" arni'", r-o'rn..ia rhn kursi larrg m"millkinrhi rni'lik )dng linggi'

pl N;;ilk;; ;;;baran konkiit di tempat keda tentang teknik pcmbuatan r."'.ihrr

rnlan meja dsn kur.i rlengrn herbagri r:rria'in1a'

[3]. Untuk mcnglrasilkan fornitur lolall rneja dan kursi yang dapat bersaing deDgan

tbrnitur bahan lainnYa

l4l. \4(ncilslkdn lapalrgarl kerj3 5:rng be|kelarrjutarr' Jtn , , --,
i5I. Dcpat mcninglcrkan pcrldepclarr rr'ahr pcntsraiin rolsn mEa Llcn lurcl

Demonstrasi Percobaan

Kegiatan pelcobaa atau demonstrasi dilakukan setelah dilaksarakan pelatihan

*r.rir. ""rit.orui']"ia 
dan L:ursr dari rotan. pe.grajin rota' ini dibinrbing.lan dibina

*;;:'i;;;;i";-;n *"i",ip"torit'on sclsniutnla dilakukan demon'tra'i ncrcobaan

i;;': ;;;;;;;,";,;" p"tu.'oi"" rangla lrng tncmpcrharikan nilai,arrisril Lekuarar

rangka, dan penempatan rotan secara 
_fungtit'lral 

Di.slnlping itu' dchln.mcningkatkan

nln.Joourun.'t .lo,npuk petrgrqrrr rotun tibrgui u'aha mtnr lurga diberi ketcrampilrr

[J;# .';,;;i ;"JJi?,d'i de'ain laig mcmn(rhdrikan erisierr'i c'tetrs drrr

irngsional.
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Tabel l. Ketercapaian Target Luaran

No Tarset Prosentase Keteransan
I Pengrajin rotan kursi dan meja

dapat mernahami konsep teknik
desain yang bcriorentasi pada
efesiensi, estetis, dan fungsional

80%
Sudah dilakukan
pelatihan atau
bimbingan
langsung

2 Pengrajin rota.n Llrsi dan mcja
dapat memahami rancangan atau
model desain yang diberikan.

80%
Sudah dilakukan
pelatihan atau
bimbingan
langsung

Permasalahan dan Penyelesaian

[1. Permasalahan Teknis

Adapun pemasalahan yaog ditemukan selama pelaksanaan pelatihan pembuatan
kursi dan meja dad rotan adalah sebagai be kut:

Para pengrajin rctan masih mengingat konsep desain lama dan belum
sepenuhnya memahami tcknik desain yang beriorentasi pada efesiensi, estetis, dan
fungsional. Permasalahan teknis lainnya, masih sering mendapatkan kendala saat
peke{aan berlangsrulg dalam pemahaman rancangan atau model desain yang dibe kan.

I2i. Penyelesaian Teknis

Permasalahan teknis terhadap masalah yang ditemukan di lapangan diantisipasi
dengan pemberian bimbingan langsung saat pekerjaan pembuatan kursi dan mcjo
terutama pada tiga konsep yang harus diil-uti, yaitu efesiensi, estetis, dan fungsional.
Begitu juga model yang sudah diberikan sebagai job kerja harus diikuti urtuk
memanimalisir Lesalahan yang mungkin tedadi. Pelatihan atau bimbingan langsung
yang diberikan kepada pengrajin rotan kwsi daIr meja memberikan hasil yang sangat
memuaskan baik isi mate yang diberikan maupun tanggapan pengraiin rotan terhadap
instruktur juga sangat baik- Tanggapan pe[grajin rota dapat dilihat pada gambar 02
dan gambar 03.

Tanggapan Peserta terhadap Materi Pelatihan

80%

60%

40%

20%

0%

x S€ricsl

Ganbar 02. Tanggapan Pengrajin ic$adap Mat€ri

Vol 5, No.l. Januad 2017
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Dokumentasi:

Gambar 03. Tansgapan Peseta lerhadap Instrukiu

cambar 04. Kegiatan Pembukaan Pelatihan

Gambar 05. Pelatihan tcknik keseimbangar rangka

Tanggapan Peserta terhadap Instruktur

80%

60y,

40%

20%

0%
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Gambar 06. Pelatihan Penbuatan laneka

Cambar 07. Pelatihan menganyam rotan

4. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan kegiatan pengabdian IbM yang telah dilaLukal ini
dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berihrt :Pengrajin rctan kursi dan rreja
dapat rnemahami konsep efesiensi, estetis, dan fungsional setelal diberikan pelatihan
maupun bimbingan langsung. Tingkat pemahamannya dapat mencapai 80 % dari isi
naleri yang diberikan. Pengrajin rotan kursi dan meja rnasih terbiasa dengan konsep
lama sehingga konsep desain bar1r yang diberikan sebagai balan pelatihan kelihatan
sangat kaku dalam mengerjakannya. Pemikiran pengrajin rotan kursi dan meja tenlaIlg
kompetisi terhadap pen$ajin lainnya yang memanfaatkan bahan seporti kalu,
alununium, dan besi masih sangat lemah. Kcgiatan pelatihan maupun bimbingan
Iangsung kepada pengrajin rotan kursi dan neja sangat bemanl'aat daII salgat
dibufuhtal terkait dengal konsep, metode maupul cara pelaksaoaannya.

Ucapan Terima Kasih

Ibm PengrajtuMeja dan KuISi di Kelxrahan Buladu... 1103
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